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Kulit merupakan jaringan terluar di tubuh manusia yang menjadi pertahanan 

pertama dari masuknya patogen. Kulit dihuni oleh berbagai flora normal, salah 

satunya adalah Staphylococcus epidermidis. S. epidermidis adalah patogen oportunistik 

yang menjadi penyebab infeksi nosokomial yang menetap pada perangkat medis. 

Kasus infeksi nosokomial banyak terjadi baik di negara maju maupun negara 

berkembang. Infeksi nosokomial karena S. epidermidis tergolong sulit diatasi karena 

adanya kemampuan spesies ini dalam membentuk biofilm dan resistensi antibiotik 

yang menyebabkan kasus nosokomial berujung kematian. Penelitian ini mengujikan 

ekstrak dari tanaman penawar sampai atau brotowali terhadap S. epidermidis guna 

mendeteksi adanya aktivitas antibakteri. Batang penawar sampai dimaserasi dan 

diuapkan menjadi ekstrak kental dengan konsentrasi 20, 50, 75, dan 100%. Ekstrak 

kental batang penawar sampai diujikan terhadap S. epidermidis dengan metode difusi 

cakram. Interpretasi kemampuan ekstrak dalam menekan pertumbuhan S. epidermidis 

dapat diamati dari diameter zona hambat yang terbentuk di sekitar cakram. 

Konsentrasi terendah dalam menekan pertumbuhan S. epidermidis dihasilkan pada 

penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak 20%. Hal ini mengindikasikan adanya 

potensi dari ekstrak penawar sampai sebagai antibakteri terhadap S. epidermidis yang 

tergolong dalam bakteri Gram positif.  

Kata kunci: Penawar sampai; antibakteri; S. epidermidis. 

 

The skin is the outermost tissue in the human body and the first line of defense against pathogen 

entry. The skin is inhabited by a variety of normal flora, one of which is 

Staphylococcus epidermidis. S. epidermidis is an opportunistic pathogen that causes 

nosocomial infections that persist in medical devices. Cases of nosocomial infections are 

common in both developed and developing countries. Nosocomial infections due to 

S. epidermidis are relatively difficult to overcome due to the ability of this species to form 

biofilms and antibiotic resistance which causes nosocomial cases to lead to death. This study 

tested extracts from the antidote to brotowali plant against S. epidermidis to detect antibacterial 

activity. The stem was macerated and evaporated into thick extracts with concentrations of 

20%, 50%, 75%, and 100%. The thick extracts were tested against 

S. epidermidis using disc diffusion method. Interpretation of the ability of the extract to 

suppress the growth of S. epidermidis can be observed from the diameter of the inhibition zone 

formed around the disc. The lowest concentration in suppressing the growth of 

S. epidermidis produced in this study was 20% extract concentration. This indicates the 

potential of the extract as an antibacterial against S. epidermidis which is classified as Gram-

positive bacteria.  

Keyword: Penawar sampai; antibacterial; S. epidermidis. 
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PENDAHULUAN  

Infeksi didapat di rumah sakit atau dikenal dengan sebutan infeksi 

nosokomial masih menjadi salah satu masalah kesehatan di dunia. Beberapa jenis 

infeksi nosokomial yang terjadi diantaranya seperti infeksi aliran darah yang 

berhubungan dengan central line/CLABSI (Central Line Associated Bloodstream 

Infections), infeksi saluran kemih karena kateter/CAUTI (Catheter Associated 

Urinary Tract Infections), infeksi di sisi operasi/SSI (Surgical Site Infections), infeksi 

pneumonia dari rumah sakit/HAP (Hospital Acquired Pneumonia), infeksi 

pneumonia karena penggunaan ventilator/VAP (Ventilator Associated Pneumonia), 

dan infeksi Clostridium defficile/CDI (Clostridium defficile Infections).  

Insiden infeksi nosokomial di rumah sakit bagi pasien yang sedang dirawat 

mencapai 9% global, atau kurang dari 1,40 juta kasus. Menurut penelitian WHO 

di Eropa, Timur Tengah, Asia Tenggara, dan Pasifik, ditemukan bahwa sekitar 

8,70% dari pasien mengalami infeksi nosokomial. Prevalensi infeksi nosokomial di 

Indonesia mencapai 15,74% yang memposisikan Indonesia jauh di atas negara-

negara maju. Angka kejadian infeksi di rumah sakit mencapai 21% atau sekitar 1,4 

juta pasien rawat inap di seluruh rumah sakit di dunia (Kementerian Kesehatan 

RI, 2013). 

Staphylococcus epidermidis merupakan salah satu agen penyebab infeksi 

nosokomial yang tingkat infeksinya sebanding dengan infeksi S. aureus. Baik S. 

aureus maupun S. epidermidis keduanya merupakan flora normal di kulit dan tidak 

berbahaya. Namun dalam kondisi tertentu, spesies ini dapat menginvasi ke dalam 

tubuh melalui peralatan medis yang masuk ke dalam peredaran darah seperti 

pada pemakaian kateter intravena, kateter dialisis peritoneal, dan alat pacu 

jantung endokardial transvenous. Infeksi paling sering terjadi akibat bakteri yang 

berasal dari kulit pasien, bermigrasi melalui permukaan kulit kateter untuk 

mendapatkan akses ke aliran darah (Siciliano et al. 2023). 

Orang dewasa yang sehat memiliki 10 hingga 24 strain S. epidermidis yang 

berbeda. Infeksi klinis yang terkait dengan bakteri ini semakin banyak dilaporkan 

dalam beberapa tahun terakhir seperti infeksi sistem saraf pusat, endokarditis, 

infeksi aliran darah, infeksi sendi, dan infeksi luka pasca operasi (Siciliano et al. 

2023). Patogenisitas S. epidermidis terkait dengan kemampuannya untuk melekat 

pada permukaan plastik atau logam. Beberapa strain menghasilkan biofilm seperti 

mukopolisakarida yang meningkatkan daya rekat pada permukaan benda dan 

membantu kolonisasi. Biofilm menciptakan perlindungan bakteri terhadap 

mekanisme pertahanan inang dan agen antibakteri (Nguyen, Park, and Otto 2017).  

S. epidermidis ditemukan adanya resistensi terhadap beberapa antibiotik. 

Pola resistensi antibiotik dapat digunakan dalam membedakan isolat nosokomial. 

Isolat S. epidermidis ditemukan lebih dari 80% resisten terhadap meticilin, seperti 

S. aureus. Isolat S. epidermidis yang resisten terhadap meticilin awalnya dapat 

menggunakan antibiotik golongan kuinolon. Oleh karena penggunaan kuinolon 
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digunakan secara meluas, menyebabkan ditemukannya S. epidermidis yang juga 

resisten terhadap golongan kuinolon terutama terhadap ciprofloxacin (Raad, 

Alrahwan, and Rolston 1998). Pendekatan molekuler S. epidermidis menunjukkan 

adanya heteroresistensi terhadap antibiotik vankomisin pada kasus nosokomial 

pasca bedah saraf. Selain itu, isolat klinis S. epidermidis juga menunjukkan 

resistensi lainnya terhadap rifampisin (Lee et al. 2018). Kejadian resistensi ini dapat 

menyebabkan S. epidermidis bermutasi dan semakin sulit untuk dieliminasi. Oleh 

karena itu, penggunaan antibakteri yang berasal dari bahan alam menjadi satu 

alternatif pengobatan yang rendah efek samping.  

Indonesia kaya akan tanaman obat yang digunakan masyarakat secara 

tradisional untuk menyembuhkan berbagai penyakit. Tanaman brotowali 

(Tinospora crispa L.) telah digunakan dalam pengobatan tradisional untuk 

mengatasi berbagai masalah kesehatan. Tanaman ini secara historis telah 

digunakan untuk menyembuhkan penyakit kuning, rematik, demam, malaria, 

gangguan saluran kemih, diabetes, peradangan, patah tulang, kudis, hipertensi, 

dan menjaga kesehatan secara keseluruhan (Ahmad, Jantan, and Bukhari 2016). 

Tanaman brotowali di Kalimantan Tengah dikenal dengan nama tanaman 

penawar sampai. 

T. crispa dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional penyakit malaria 

(Ramadani et al. 2018); diabetes (Thomas, Rajesh, and Kumar 2016); 

antituberkulosis (Wahyuningrum et al. 2017); untuk mengobati asam urat, 

hipertensi, rematik, demam, dan penambah nafsu makan (Puspitasari et al. 2022). 

Tanaman ini tidak hanya terkenal di Indonesia tapi juga di belahan dunia lain 

terutama di Asia Tenggara. Di Malaysia, T. crispa berpotensi sebagai antibakteri 

dimana efektivitasnya dapat dilihat dari zona hambat yang dihasilkan terhadap S. 

aureus ATCC 25923 dan E. coli ATCC 25922 (Z. A. Zakaria 2011). Di Filipina, batang 

dan daunnya memiliki efek antimalaria, efektif mengobati berbagai penyakit 

diare, sakit perut, sakit gigi, radang sendi, radang sendi, dan rematik. Efektifitas 

T. crispa sebagai antibiotik telah teruji secara in vitro. Adanya zona hambat 

menunjukkan adanya aktivitas antibakteri dari ekstrak kasar etanol, air suling, 

metanol dan kloroform T. crispa dengan metode difusi cakram terhadap bakteri S. 

pneumonia, E. coli dan C. albicans (Mohammed, Manish, and Dinesh 2012). Ekstrak 

T. crispa menunjukkan penghambatan terhadap bakteri strain Staphylococcus aureus 

(MRSA) yang resisten terhadap Methisilin. Berdasarkan penjabaran terkait potensi 

dari T. crispa, penulis bertujuan untuk mengetahui aktivitas antimikroba ekstrak 

T.crispa terhadap pertumbuhan S. epidermidis yang menjadi agen infeksi 

nosokomial.  
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MATERIAL DAN METODE  

Material  

Alat-alat yang digunakan untuk ekstraksi dan uji fitokimia adalah vacum 

rotary evaporator, timbangan analitik, corong, gelas ukur, gelas erlenmeyer, pipet 

tetes, pipet ukur, tabung reaksi, kertas saring, aluminium foil, dan batang 

pengaduk. Alat-alat untuk uji aktivitas antibakteri adalah BSC (Biological Safety 

Cabinet) Kelas I, inkubator aerob, autoklaf, mikroskop, cawan petri, jarum ose, 

batang L, lampu bunsen, gelas ukur, mikropipet, pinset, paper disk, aluminium 

foil, vortex mixer, dan jangka sorong. 

Adapun bahan yang digunakan yaitu batang penawar sampai (Tinospora 

crispa L.), biakan murni bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 yang 

diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas Kedokteran, Universitas 

Airlangga, Surabaya. Bahan yang akan digunakan untuk pengujian adalah 

aquadest, antibiotik amoxicillin 25 µg, etanol 96%, larutan fisiologis NaCl 0,9%, 

reagen pewarnaan Gram, Blood Agar, Mueller Hinton Agar, H₂SO₄ 1%, dan BaCl₂ 

1%. 

Metode  

Pembuatan Ekstrak Etanol Batang Penawar Sampai  

Batang penawar sampai seberat 5 kg diambil dari Kota Buntok, Kecamatan 

Dusun Selatan, Kabupaten Barito Selatan, Kalimantan Tengah. Setelah 

dibersihkan dengan air, batang penawar sampai diiris tipis-tipis dan dijemur. 

Selanjutnya, batang digiling menjadi bubuk halus. Serbuk batang penawar sampai 

diekstraksi dengan metode maserasi (1-3 x 24 jam) dengan pelarut etanol 96%. 

Ekstrak kental diperoleh dengan menguapkan seluruh hasil filter di rotary 

evaporator yang selanjutnya dibuatkan menjadi beberapa konsentrasi yaitu 20%, 

50%, 75%, dan 100% (Fatimah, Jumar, and Ronny 2021).  

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Batang Penawar Sampai  

Metode yang digunakan untuk uji aktivitas antibakteri yaitu metode difusi 

cakram. Suspensi bakteri Staphylococcus epidermidis diinokulasikan pada 

permukaan media MHA sebanyak 0,1 mL dan diratakan menggunakan cotton 

swab. Kertas cakram yang telah direndam selama 15 menit di dalam larutan 

ekstrak batang penawar sampai dengan berbagai konsentrasi, amoxicillin (25 μg) 

sebagai kontrol positif, dan kertas cakram yang direndam di aquades sebagai 

kontrol negatif lalu dimasukkan pada media Mueller Hinton Agar yang telah 

diinokulasi bakteri uji. Cawan petri diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C dan 

dilakukan pengulangan sebayak 4 kali. Zona bening yang terbentuk diukur 

menggunakan jangka sorong (Pratiwi and Wardaniati 2017). 
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HASIL 

Tanaman Penawar Sampai 

Tanaman penawar sampai dalam penelitian ini diperoleh dari Kota 

Buntok, Kecamatan Dusun Selatan, Kabupaten Barito Selatan, Kalimantan 

Tengah. Batang tua T. crispa berdaging, dengan tuberkel tumpul yang menonjol, 

sedangkan batang muda agak berdaging, kulit arinya tipis, bermembran, 

kecoklatan, dan gundul. Daunnya besar, berbentuk hati, panjang 6–12 cm dan 

lebar 7–12 cm. Tangkai daunnya gundul dan panjangnya 5–15 cm (Gambar 1). 

 

 

Helaian daun agak berdaging, kedua permukaannya gundul dan sangat 

halus saat dikeringkan. T. crispa memiliki akar udara yang panjang, berserabut 

(Haque et al., 2023).  

Ekstraksi Batang Penawar Sampai 

Batang tanaman penawar sampai diekstraksi dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 90% dan diuapkan dengan rotary evaporator hingga 

menghasilkan ekstrak kental (Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2. Proses Ekstraksi Penawar Sampai (a) Penyaringan Maserat dari Hasil Ekstraksi; (b) 
Pengeringan Ekstrak Kental. 

Gambar 1. Tanaman Penawar Sampai (Tinospora crispa L.) 

a b 
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Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Penawar Sampai terhadap S. epidermidis 

Uji antibakteri dalam penelitian ini menggunakan metode difusi cakram. 

Metodenya dilakukan dengan meletakkan cakram berisi sampel ekstrak penawar 

sampai pada media yang telah diinokulasikan dengan S. epidermidis. Interpretasi 

positif aktivitas antibakteri dapat ditentukan dengan mengukur diameter zona 

bening di sekitar cakram dengan menggunakan jangka sorong (Gambar 4). 

Munculnya zona bening ini menandakan efektivitas antibakteri dalam menekan 

pertumbuhan S. epidermidis (Gambar 3).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian antibakteri ekstrak penawar sampai dilakukan dengan 

membandingkan diameter zona hambat dalam berbagai konsentrasi ekstral (20%, 

50%, 75% dan 100%) dengan 4 kali pengulangan. Pengujian ini menggunakan 

kontrol positif amoxicilin 25 μg dan kontrol negatif akuades steril. Berdasarkan 

data pada tabel 1, didapatkan hasil diameter zona hambat pada konsentrasi 

ekstrak 20%, 50%, 75%, dan 100% berturut-turut 4,03 mm, 3,575 mm, 5,8 mm, dan 

8,025 mm. Zona hambat terkecil muncul pada konsentrasi 20% dan terbesar pada 

Gambar 3. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Penawar Sampai terhadap S. epidermidis 

(a) Pengulangan 1; (b) Pengulangan 2; (c) Pengulangan 3; (d) Pengulangan 4. 

a b c d 

Gambar 4. Zona Hambat Ekstrak Etanol Penawar Sampai terhadap S. epidermidis 
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100%. Perlakuan kontrol positif menghasilkan zona hambat 10,4 mm dan kontrol 

negatif dengan akuades tidak memunculkan zona hambat.  

Tabel 1. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 
Konsentrasi 

Sampel 
1 (mm) 2 (mm) 3 (mm) 4 (mm) 

Rata-rata 
(mm) 

Standar 
Deviasi 

20% 4,00 3,60 4,00 4,52 4,030 0,37 

50% 3,45 3,40 3,95 3,50 3,575 0,25 

75% 7,20 5,40 4,40 6,20 5,800 1,18 

100% 9,00 7,60 6,60 8,90 8,025 1,14 

K- - - - - - - 

K+ 16,30 16,10 16,50 16,30 16,300 0,16 
Keterangan: 

K-  = kontrol negatif akuades 

K+  = kontrol positif amoxicilin 25μg 

PEMBAHASAN 

Ekstrak batang penawar sampai pada penelitian ini diekstraksi 

menggunakan pelarut etanol. Ekstraksi tanaman dapat dilakukan dengan 

berbagai jenis pelarut seperti etil asetat, metanol, n-heksan dan senyawa lainnya 

yang disesuaikan dengan tujuan penelitiannya. Penelitian ini menggunakan 

pelarut etanol karena etanol senyawa yang paling umum digunakan, mudah 

ditemukan, tidak beracun, dan efektif dalam berbagai reaksi dengan senyawa 

polar maupun semi polar. Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah teknik maserasi tanpa adanya pemanasan dengan tujuan agar kandungan 

senyawa aktif dalam sampel uji tidak rusak. 

Pengujian aktivitas antibakteri tanaman penawar sampai dilakukan dengan 

metode difusi cakram. Metode difusi cakram merupakan metode yang relatif 

mudah, tidak membutuhkan waktu lama dan relatif terjangkau. Interpretasi 

berupa zona hambat yang terbentuk diukur untuk mengetahui kemampuan 

ekstrak penawar sampai dalam menekan pertumbuhan S. epidermidis. Zona 

hambat paling besar didapatkan pada ekstrak penawar sampai dengan 

konsentrasi 100% menghasilkan diameter 8,025 mm, sedangkan zona hambat 

terkecil pada konsentrasi 40% sebesar 3,575 mm. Konsentrasi 20% menjadi 

konsentrasi terendah yang mampu menekan pertumbuhan S. epidermidis pada 

medium uji sebesar 4,03 mm. Hasil pada kontrol positif adalah 10,45 mm 

sedangkan pada kontrol negatif tidak dihasilkan zona hambat.  

Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah amoxicillin. 

Amoxicillin adalah golongan antibiotik spektrum luas yang dapat menekan 

pertumbuhan mikroba baik dari golongan bakteri Gram positif dan Gram negatif. 

Amoxicillin dinyatakan sensitif apabila diameter zona hambat <14 mm, 

dinyatakan intermediet apabila diameter 14 mm, dan dinyatakan resisten apabila 

zona hambat >17 mm. Mekanisme kerja amoxicillin terhadap bakteri adalah 

dengan merusak sintesis protein (Maida and Lestari 2019). Pada penelitian ini 
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dihasilkan zona hambat 16,30 mm yang menunjukkan amoxicillin masih dalam 

kategori sensitif terhadap S. epidermidis. 

Kemampuan ekstrak penawar sampai dalam menekan pertumbuhan S. 

epidermidis ini karena tanaman penawar sampai mengandung beragam senyawa 

bioaktif yang potensial. Penelitian Salbilah, Fudholi, and Mardiyanti (2023), 

membuktikan bahwa ekstrak batang brotowali/penawar sampai mengandung 

flavanoid, alkaloid, saponin, tanin dan terpenoid. Tidak hanya itu, penelitian lain 

oleh Rahman, Rahman, and Chowdhury (2020), menunjukkan penawar sampai 

mengandung senyawa bioaktif lainnya seperti glikosida flavon, triterpen, 

diterpen, glikosida diterpen, furanoditerpenoid, sterol, lignan, dan berbagai 

senyawa bioaktif lainnya.  

Setiap senyawa bioaktif memiliki mekanisme tersendiri dalam menekan 

pertumbuhan mikroorganisme. Mekanisme flavonoid sebagai antibakteri adalah 

mengganggu metabolisme energi, merusak protein dan membran sel bakteri 

sehingga sel bakteri lisis dan mati (Sapara and Waworuntu 2016). Mekanisme tanin 

sebagai antibakteri adalah dengan membentuk komplek hidrofobik dan 

menonaktifkan enzim dan protein transpor sehingga pertumbuhan bakteri 

terganggu dan mati (Rahmawatiani, Mayasari, and Narsa 2020). Mekanisme 

saponin sebagai antibakteri adalah merusak membran sitoplasma, merusak 

protein sel bakteri, bereaksi dengan protein transmembran bakteri, membentuk 

ikatan polimer kuat sehingga protein transmembran bakteri akan rusak. 

Kerusakan protein tersebut menjadikan permeabilitas membran sel bakteri 

menurun dan pertumbuhan sel bakteri terhambat dan mati (Tilarso et al. 2021; 

Rahmawatiani, Mayasari, and Narsa 2020). Penemuan adanya aktivitas antibakteri 

dari ekstrak penawar sampai terhadap S. epidermidis pada penelitian ini adalah 

yang pertama kali dilaporkan hingga saat ini. Mekanisme amoxicillin dalam 

menekan pertumbuhan mirkoba adalah dengan merusak sintesis protein, 

mekanisme ini mirip dengan mekanisme bioaktif flavanoid dan saponin yang 

menargetkan protein bakteri. Kemiripan mekanisme ini dapat menjadi suatu 

dasar baru dalam penemuan antibakteri yang bersumber dari bahan alam yang 

mekanismenya mirip seperti antibiotik amoxicillin yang terbukti secara klinis. 

Efektivitas ekstrak penawar sampai yang telah diteliti sebelumnya terhadap 

spesies bakteri lainnya seperti Escherichia coli, S. aureus, Pseudomonas aeruginosa, 

Bacillus subtilis, Candida albicans, Salmonella typhii, Shigella dysentriae, dan Vibrio 

parahaemolyticus (Z. A. Zakaria 2011; Mohammed, Manish, and Dinesh 2012; Al-

alusi et al., 2010). Ekstrak batang penawar sampai dengan konsentrasi ekstrak 

sebesar 25% dapat menekan pertumbuhan E. coli dan S. aureus (Sahrul and Kausar, 

2022). Sediaan gel ekstrak batang penawar sampai menunjukkan aktivitas 

antibakteri terhadap Propionibacterium acne yang menjadi penyebab timbulnya 

jerawat pada permukaan kulit (Salbilah, Fudholi, and Mardiyanti, 2023). Ekstrak 

etanol dan etil asetat batang penawar sampai dapat menghambat pertumbuhan 

E.coli Patogenik (EPEC). Ekstrak alkohol menunjukkan efektivitasnya pada 
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konsentrasi 60% sedangkan ekstrak etil asetat menunjukkan aktivitas antibakteri 

yang tidak jauh berbeda antara konsentrasi ekstrak 20 %, 40% dan 60% (Fathmah 

and Pujiyanto, 2019).  

Selain memiliki potensi dalam ekstrak tunggal, ekstrak penawar sampai juga 

banyak diujikan dengan formulasi kombinasi tanaman lain. Ekstrak penawar 

sampai yang dikombinasikan dengan zeolit dalam sediaan salep berbasis minyak 

yang diteliti oleh (Susanti, Wahidah, and Viogenta 2020) mampu menghambat 

pertumbuhan S. aureus dan P. aeruginosa. Kombinasi ekstrak penawar sampai dan 

jeringau menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus pyogenes 

dengan konsentrasi 2400 mg/ml (Yulia and Setiyabudi 2021). Selain itu, kombinasi 

T.crispa dan Switenia mahogani juga dilaporkan berpotensi sebagai antibakteri 

terhadap MRSA (Meticilin Resistant Staphylococcus aureus) dengan zona hambat 10-

20 mm (Al-alusi et al. 2010).  

KESIMPULAN 

Ekstrak etanol batang penawar sampai memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri terhadap S. epidermidis. Konsentrasi efektif ekstrak batang penawar 

sampai dalam menekan pertumbuhan S. epidermidis adalah pada konsentrasi 

ekstrak 20%.  
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